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RINGKASAN

Termal lingkungan dan bangunan merupakan dua hal yang saling berhubungan.
Termal lingkungan akan mempengaruhi bangunan demikan juga sebaliknya, penggunaan
material pada bangunan mempengaruhi lingkungan secara mikro. Selain kekuatan bangunan
dan estetika kenyamanan pada bangunan juga menjadi perhatian pada bangunan. Namun,
kenyamanan sering menjadi perhatian terakhir sehingga penghuni sering merasa tidak
nyaman. Untuk mencapai kenyamanan pada bangunan, maka diperlukan pengetahuan
khusus terkait termal lingkungan dan bangunan. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya,
termal lahan basah didataran rendah memiliki karakteristik khusus, yakni tingginya paparan
radiasi matahari menyebabkan temperatur udara dan kelembaban berpluktuasi serta
mempengaruhi pergerakan udara. Semetara hasil penelitian pada bangunan menunjukkan
Pengaruh temperatur permukaan lahan basah yang tinggi terbukti mempengaruhi temperatur
bangunan. Kondisi musim kemarau dengan temperatur hingga 40°C akan berdampak durasi
ketidak nyamanan pada bangunan lebih lama. Pokok permasalahan di atas menunjukkan
kondisi termal pada lahan basah di daerah dataran rendah, sementara penelitian ini melihat
bagaimana kondisi termal lahan basah di kawasan dataran tinggi atau pegunungan.
Tujuannya mencari sebuah inovasi pada bangunan yang mampu menjawab permasalahan di
lingkungan lahan basah pada berbagai karakteristik wilayah khususnya perbedaan
ketinggian. Termal lingkungan dan bangunan di lahan basah dengan mengangkat issue
keteknikan khususnya ilmu arsitektur saat ini sangat erat kaitannya dengan penelitian bidang
ramah lingkungan atau pembangunan berkelanjutan atau arsitektur hijau. Berdasarkan kajian
tersebut, maka penelitian ini juga sangat erat hubungannya dengan visi Fakultas Teknik
Universitas Lambung Mangkurat 2018: “Institusi unggulan bidang rekayasa dalam

pemanfaatan potensi alam Kalimantan berbasis Teknologi Hijau”.



BAB1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Termal lingkungan dan bangunan merupakan dua hal yang saling berhubungan.
Termal lingkungan akan mempengaruhi bangunan demikan juga sebaliknya, penggunaan
material pada bangunan mempengaruhi lingkungan secara mikro. Selain kekuatan
konstruksi bangunan dan estetika, kenyamanan juga penting diperhatikan pada bangunan.
Namun, kenyamanan sering menjadi perhatian terakhir sehingga penghuni sering merasa
tidak nyaman. Untuk mencapai kenyamanan pada bangunan, maka diperlukan pengetahuan
khusus terkait termal lingkungan dan bangunan. Faktor-faktor yang mempengaruhi
bangunan dan lingkungan perlu dipahami mendalam oleh seorang arsitek. Kondisi
lingkungan setiap wilayah selalu berbeda tergantung karakteristik bentang alam masing-
masing. Kondisi dataran rendah dan tinggi juga mempengaruhi. Penelitian ini telah mengkaji
dan menelaah kondisi lingkungan di dataran rendah dengan kondisi lahan basah. Penelitian
ini fokus pada karakteristik lingkungan lahan basah namun pada wilayah dataran tinggi, atau
kawasan pegunungan dan merupakan sebuah rangkaian penelitian yang bertujuan mengulas

secara konprehensif semua kondisi lahan basah pada situasi dan kondisi yang berbeda.

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, termal lahan basah didataran rendah
memiliki karakteristik, yakni tingginya paparan radiasi matahari menyebabkan temperatur
udara dan kelembaban berpluktuasi serta mempengaruhi pergerakan udara. Pada penelitian
sebelumnya, “Efek Termal Permukaan Tanah Rawa terhadap Kebakaran Hutan di
Lingkungan Lahan Basah” telah ditemukan kondisi permukaan lahan basah sepanjang tahun
tinggi berdasarkan pengukuran langsung di lapangan dan diperkuat dengan pembuktian

simulasi termal pada wilayah kajian. Semetara hasil penelitian pada bangunan menunjukkan



pengaruh temperatur permukaan lahan basah yang tinggi, terbukti mempengaruhi temperatur
bangunan. Kondisi musim kemarau dengan temperatur hingga 41°C mengakibatkan durasi
ketidak nyamanan bangunan lebih lama. Ketika matahari tertutup awan atau mendung,
radiasi matahari turun sekitar 300-400 W/m2. Temperatur meningkat setiap hari saat kondisi
kering antara 0.8-1°C, sedangkan kelembaban relatif menurun antara 4% -7% dan kondisi
ini bisa berubah saat hujan selama 1 sampai 2 jam, dan mampu menurunkan temperatur
hingga 5°C dhari berikutnya. Terjadinya hujan mempengaruhi secara signifikan
kenyamanan termal bangunan hingga beberapa hari. Kondisi kenyamanan termal lingkungan
tanah rawa atau lahan basah/gambut memiliki karakter khusus yang berbeda dengan

lingkungan lainnya.

Pokok temuan permasalahan di atas menunjukkan kondisi termal pada lahan
basah di daerah dataran rendah mrmiliki karakter khusus. Sementara itu, perlu
dikembangkan kajian penelitian yang dapat melihat aspek lainnya, yaitu wilayah lahan basah
pada ketinggian daratan yang berbeda. Maka dari itu, perlu mengetahui bagaimana kondisi
termal lahan basah di wilayah dataran tinggi atau pegunungan. Tujuannya mencari sebuah
inovasi pada bangunan yang mampu menjawab permasalahan di lingkungan lahan basah
pada berbagai karakteristik wilayah khususnya perbedaan ketinggian. Pada tahap awal, telah
diketahui aspek dan karakteristik termal dilingkungan lahan basah, sehingga keberlanjutan
penelitian ini sangat penting untuk dilaksanakan. Kawasan yang dipilih adalah Desa Nalui
Kecamatan Jaro Kabupaten Tabalong. Karakteristik desa ini berada diketinggian antara 500-
1000 m dpl namun kondisi tanahnya relatif datar, dan merupakan kawasan pertanian.
Sementara lahan basah adalah di daerah permukiman dengan area persawahan yang cukup

luas.



Gambar 1. Desa Nalui Kec. Jaro pada ketinggian 500 m dari permukaan laut

Termal lingkungan dan bangunan di lahan basah dengan mengangkat issue
keteknikan khususnya ilmu arsitektur saat ini sangat erat kaitannya dengan penelitian bidang
ramah lingkungan atau pembangunan berkelanjutan atau arsitektur hijau. Berdasarkan kajian
tersebut, maka penelitian ini juga sangat erat hubungannya dengan visi Fakultas Teknik
Universitas Lambung Mangkurat 2018: “Institusi unggulan bidang rekayasa dalam

pemanfaatan potensi alam Kalimantan berbasis Teknologi Hijau”.

1.2. Permasalahan Penelitian

Berdasarkana uraian di atas, permasalahan dalam penelitian ini adalah “Bagaimana kondisi
termal lahan basah di wilayah dataran tinggi atau pegunungan berbasis Standar Efektif

Temperatur (SET) sebagai metode kajian?”’



BAB 6
PENUTUP

Berdasarkan penjelasan dan uraian dalam laporan penelitian ini ada beberapa hal

yang dapat disimpulkan dan rekomendasi selanjutnya dalam proses penelitian.
A. Kesimpulan
Kesimpulan penelitian ini adalah:

1. Kenyamanan termal bangunan rumah dan rumah (Modern) di Banjarmasin memiliki
karakteristik yang berbeda. Rumah di lahan basah di pegununangan meratus
memiliki fluktusiasi termal yang lebih tinggi (pengukuran dan di Jaro) dibandingkan
rumah modern (pengukuran di Banjarmasin).

2. Berdasarkan pengamatan selama survei dan pengukuran, kondisi lahan gambut/lahan
basah mempengaruhui faktor kenyamanan pada bangunan. Kelembaban udara tinggi
di lahan basah mempengaruhi fluktuasi kenyamanan termal pada bangunan.
Pergerakan udara penting diperhatikan pada ruang dalam rumah tinggal karena
mampu membawa udara lembab keluar rumah lebih cepat, sehingga bukan jendela,
pintu dan ventilasi sangat berperan penting pada bangunan rumah tinggal di lahan
basah.

3. Radiasi matahari yang tinggi mempengaruhi temperatur dan kelembaban.
Temperatur permukaan lahan basah di dataran tinggi pada siang hari bisa mencapai
36°C-37°C, hal ini lebih tinggi jika dibandingkan indoor di dataran rendah.

4. Kelembaban di dataran tinggi pada siang hari turun dengan cepat seiring peningkatan
radiasi dan karakternya sama pada wilayah dataran rendah

5. Lahan basah dataran tinggi cukup panas akibat radiasi matahari tinggi, apalagi jika

durasi penyinaran lebih panjang atau lama.



